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ABSTRAC :Prophecy, literally meaning unseen news, is news received by the prophets from the presence of Allah Ta'ala about an event or situation, both that has occurred and that will occur. gives the spirit of faith to his followers. Therefore, related to this, a prophet is also commonly called Basyîr (bearer of good news) and Nadzîr (warner). Likewise with the Holy Prophet. He received various prophecies which included news of the victory of the people. received various prophecies containing, among others, the news of the victory of the believers and the destruction of the infidels. The Holy Qur'an, the word of Allah which was conveyed to the Holy Prophet, also contains many prophecies. Apart from the Holy Quran, the prophecies received by the Holy Prophet are also found in the Hadiths. The prophecies that the Holy Prophet received were all bound to be fulfilled, both in his day, in the age after, and in these last days. The fulfillment of this prophecy is to live faith in the Living God and prove the truth of the Holy Quran and the Holy Prophet.
ABSTRAK: Nubuat, secara harfiah artinya kabar ghaib, adalah kabar yang diterima para nabi dari hadirat Allah Ta’ala tentang suatu peristiwa atau keadaan, baik yang sudah terjadi maupun yang akan terjadi.Nubuat disampaikan oleh Allah Ta’ala kepada para nabi dengan tujuan untuk menghidupkan dan memberikan semangat iman kepada para pengikutnya.Oleh karena itu, berkaitan dengan hal ini, seorang nabi biasa juga disebut Basyîr (pengemban kabar baik) dan Nadzîr (pemberi peringatan).Demikian halnya juga dengan Nabi Suci. Beliau menerima berbagai nubuat yang berisi antara lain kabar kemenangan kaum. menerima berbagai nubuat yang berisi antara lain kabar kemenangan kaum mukmin maupun kehancuran kaum kafir. Qur’an Suci, firman Allah yang disampaikan kepada Nabi Suci, juga banyak mengandung nubuat. Selain dalam Qur’an Suci, nubuat-nubuat yang diterima Nabi Suci juga terdapat dalam Hadits. Nubuat yang diterima Nabi Suci semuanya pasti terpenuhi, baik pada zamannya, pada zaman sesudahnya, maupun pada zaman akhir ini. Terpenuhinya nubuat itu adalah untuk meng-hidupkan iman kepada Allah Yang Maha-hidup dan membuktikan kebenaran Qur’an Suci dan Nabi Suci.

-Kata kunci : bukti Nubuat Nabi Muhammad saw 
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PENDAHULUAN 
Muhammad Saw di dalam Q,S Al – lahab 1 – 5,bahwasannya di zaman moderen ini masih banyak yang tidak percaya dengan kenabian nabi Muhammad Saw,bahkan ada yang percaya tetapi ia tinggalkan tidak menaati sepenuhnya,yang parah lagi ada yang menggaku seorang nabi trakhir sesudah nabi muhammad  Saw,padahal sudah jelas ada banyak ayat al - Qur’an yang mengatakan bahwa Nabi trakhir adalah Nabi Muhammad sebagai penutup.Didalam Qur’an al – ahzab 40:
مَا كَانَ مُحَمَّدٌ اَبَآ اَحَدٍ مِّنْ رِّجَالِكُمْ وَلٰكِنْ رَّسُوْلَ اللّٰهِ وَخَاتَمَ النَّبِيّٖنَۗ وَكَانَ اللّٰهُ بِكُلِّ شَيْءٍ عَلِيْمًا ࣖ ٤٠
Artinya: Muhammad itu bukanlah bapak dari seseorang di antara kamu,tetapi dia adalah utusan Allah dan penutup para nabi.Dan Allah Maha Mengetahui segala sesuatu.(Qs.Al-Ahzab 33:40)[footnoteRef:1] [1: .Al Qur,an Danterjemahan Kemenag.] 

Membicarakan nubuat ,nubuat adalah pernyataan yang diturunkan oleh tuhan melalui nabi atau orang – orang tertentu , arti nubuat dalam bahasa inggris  prophecy  artinya menyatakan lebih dahulu pristiwa – pristiwa yang akan terjadi,biasanya melalui prantaran seorang atau lebih nabi .sebaliknya, orang yang mendapatkan nubuatan dapat mengakui/diakui sebagai seorang nabi.Didalam KBBI nubuat adalah wahyu yang diturunkan kepada nabi (untuk disampaikan kepada manusia) Nubuat, secara harfiah artinya kabar ghaib, adalah kabar yang diterima para nabi dari hadirat Allah Ta’ala tentang suatu peristiwa atau keadaan,baik yang sudah terjadi maupun yang akan terjadi.Nubuat disampaikan oleh Allah Ta’ala kepada para nabi dengan tujuan untuk menghidupkan dan memberikan semangat iman kepada para pengikutnya.Oleh karena itu, berkaitan dengan hal ini,seorang nabi biasa juga disebut Basyir (pengemban kabar baik) dan Nadzir (pemberi peringatan). Demikian halnya juga dengan Nabi Suci.Beliau menerima berbagai nubuat yang berisi antara lain kabar kemenangan kaum mukmin maupun kehancuran kaum kafir. Qur’an Suci, firman Allah yang disampaikan kepada Nabi Suci, juga banyak mengandung nubuat. Selain dalam Qur’an Suci,nubuat-nubuat yang diterima Nabi Suci juga terdapat dalam Hadits. Nubuat yang diterima Nabi Suci semuanya pasti terpenuhi,baik pada zamannya, pada zaman sesudahnya, maupun pada zaman akhir ini.Terpenuhinya nubuat itu adalah untuk meng-hidupkan iman kepada Allah Yang Maha-hidup dan membuktikan kebenaran Qur’an Suci dan Nabi Suci.
Di dalam al – Quran sudah banyak di jelaskan akan Bukti kenabian Muhammad Saw. Khusus di dalam jurnal kami adalah membahas Q,S Al – lahab 1 – 5 ,surah al – lahab artinya gejolak api disebut juga al – Masad surah ke – 111. .termasuk surah makkiyah dan di turunkan sesudah surah an – nas .nama surah ini diambil dari kata al – lahab , pokok isi surah ini berisi tentang nasib salah seorang paman nabi Muhammad yakni abu lahab beserta istrinya yang diancam siksa neraka.menurut pandangan tradisional al – masad , mendapatkan namanya dari ayat trakhir : hablun min masad (tali dari sabut ) yang menyebut bahwa tali tersebut akan diikatkan pada leher istri abu lahab dineraka,karena terang – terangan membenci agama islam.di masa hidupnya ia bangga mengenakan kalung mewah yang membuatnya terkenal dan akan menelinap untuk menebarkan fitnnah .
Asbabun Nuzul Qs al- lahab Diriwayatkan Dalam Sebuah Hadist.

قَالَ الْبُخَارِيُّ: حَدَّثَنَا مُحَمَّدُ بْنُ سَلَامٍ، حَدَّثَنَا أَبُو مُعَاوِيَةَ، حَدَّثَنَا الْأَعْمَشُ، عَنْ عَمْرِو بْنِ مُرّة، عَنْ سَعِيدِ بْنِ جُبَيْرٍ، عَنِ ابْنِ عَبَّاسٍ: أَنَّ النَّبِيَّ صَلَّى اللَّهُ عَلَيْهِ وَسَلَّمَ خَرَجَ إِلَى الْبَطْحَاءِ، فَصَعِدَ الْجَبَلَ فَنَادَى: "يَا صَبَاحَاهَ". فَاجْتَمَعَتْ إِلَيْهِ قُرَيْشٌ، فَقَالَ: "أَرَأَيْتُمْ إِنْ حَدثتكم أَنَّ الْعَدُوَّ مُصبحكم أَوْ مُمْسيكم، أَكَنْتُمْ تُصَدِّقُونِي؟ ". قَالُوا: نَعَمْ. قَالَ: "فَإِنِّي نذيرٌ لَكُمْ بَيْنَ يَدَيْ عَذَابٌ شَدِيدٍ". فَقَالَ أَبُو لَهَبٍ: أَلِهَذَا جَمَعْتَنَا؟ تَبًّا لَكَ.
 فَأَنْزَلَ اللَّهُ: تَبَّتْ يَدَا أَبِي لَهَبٍ وَتَبَّ إِلَى آخِرِهَا

Imam Bukhari meriwayatkan asbabun Nuzul surat Al Lahab dalam shahih-nya. Dari Ibnu Abbas, bahwa Rasulullah shallallahu ‘alaihi wasallam naik ke bukit Shafa, mengumpulkan orang-orang Quraisy lalu menyeru mereka.“Bagaimana pendapat kalian jika aku sampaikan kepada kalian bahwa musuh akan menyerang di pagi hari atau petang hari, apakah kalian percaya?”Mereka menjawab, “kami percaya.” Lalu Rasulullah mengatakan,

فَإِنِّى نَذِيرٌ لَكُمْ بَيْنَ يَدَىْ عَذَابٍ شَدِيدٍ
“Maka sesungguhnya aku memperingatkan kepada kalian akan datangnya adzab yang keras.”Tiba-tiba Abu Lahab menyela, “tabbal laka alihaadzaa. Celakalah kamu ini, karena inikah engkau mengumpulkan kami?” Maka Allah pun menurunkan Surat Al Lahab

Surat ini menunjukkan betapa luar biasanya ilmu Allah. Bahwa Al-Qur’an dan Rasulullah selalu benar meskipun Abu Lahab mendustakannya. Seandainya Abu Lahab pura-pura masuk Islam, ia mungkin punya amunisi untuk menuduh bahwa Al-Qur’an keliru. Namun, Abu Lahab benar-benar selalu menentang Rasulullah dan pada akhirnya binasa seperti firman Allah di surat ini.
   Diriwayatkan oleh al – bukhari dan lain – lain , yang bersumber dari ibnu ‘ Abbas .
Dalam riwayat lain dikemukakan bahwa istri abu lahab menyebarkan duri – duri ditempat yang akan dilalui Nabi Saw, ayat ini (Q,s 111 al – lahab : 1-4) turun berkenaan dengan pristiwa tersebut,yang melukiskan bahwa orang yang menghalang-halangi dan menyebarkan permusuhan terhadap islam akan mendapatkan siksaan Allah . 
   Diriwayatkan oleh ibnu jarir dari isra’il, dari abu ishaq, yang bersumber dari orang hamdan yang bernama yazid bin zaid .
   Diriwayatkan pula oleh ibnul mundzir yang bersumber dari ‘ikrimah.
KERANGKA TEORI.
    Nubuat, secara harfiah artinya kabar ghaib, adalah kabar yang diterima para nabi dari hadirat Allah Ta’ala tentang suatu peristiwa atau keadaan, baik yang sudah terjadi maupun yang akan terjadi.Nubuat disampaikan oleh Allah Ta’ala kepada para nabi dengan tujuan untuk menghidupkan dan memberikan semangat iman kepada para pengikutnya.Oleh karena itu, berkaitan dengan hal ini, seorang nabi biasa juga disebut Basyîr (pengemban kabar baik) dan Nadzîr (pemberi,peringatan).Demikian halnya juga dengan Nabi Suci. Beliau menerima berbagai nubuat yang berisi antara lain kabar kemenangan kaum mukmin maupun kehancuran kaum kafir. Syaikh Abdurrahman al-Dibai dalam  Maulid al-Diba’i menceritakan bahwa di Qur’an Suci, firman Allah yang disampaikan kepada Nabi Suci, juga banyak mengandung nubuat.Selain dalam Qur’an Suci, nubuat-nubuat yang diterima Nabi Suci juga terdapat dalam Hadits. Nubuat yang diterima Nabi Suci semuanya pasti terpenuhi, baik pada zamannya, pada zaman sesudahnya, maupun pada zaman akhir ini.Terpenuhinya nubuat itu adalah untuk meng-hidupkan iman kepada Allah Yang Maha-hidup dan membuktikan kebenaran Qur’an Suci dan Nabi Suci.
Nubuat Nabi Dalam sejarah islam  memperediksi Wafatnya para sahabat.
Kelahiran Nabi Muhammad menjadi pertanda bahwa ramalan ahli nujum tak lagi akurat, bahkan mengimaninya dianggap sebagai kekufuran.Padahal,jauh sebelum kelahiran Nabi,dukun-dukun di Yaman sangat terkenal keampuhannya dalam meramal kejadian masa depan melalui akses jin-jin yang bebas mengintip Lauh Mahfudz. Salah satu yang pernah diramal adalah Hindun. Ia diramal akan melahirkan seorang raja.Ramalan ini terbukti akurat,bahwa dari rahim Hindun lahir seorang Muawiyah bin Abi Sufyan yang pada akhirnya menjadi raja pertama khilafah Umawiyah. Ramalan telah diharamkan, tetapi dalam sirah nabawiyah kerap kali Nabi menceritakan peristiwa-peristiwa yang akan terjadi di masa depan, prediksi Nabi terhadap masa depan ini disebut dengan nubuat. Dalam sejarah Islam, Nubuat termasyhur dan sering diulas adalah penaklukkan Konstantinopel oleh Muhammad al-Fatih yang baru terwujud 7 abad setelah prediksi Sang Nabi. Pembukaan Romawi dan Persia juga dinubuatkan oleh Nabi, tak hanya itu saja,Nabi juga kerap kali menubuatkan kematian-kematian yang akan dialami para sahabatnya.
Nubuat kematian termasyhur adalah kabar wafatnya Fatimah, putri sang Nabi, ketika dibisiki oleh Ayahnya “Anti Awwalu Ahli Baity Luhuuqan By/ Engkau adalah keluargaku yang paling awal menyusulku”. Nubuat itu disampaikan sangat lirih hingga Aisyah yang notabene memangku Nabi tak mendengar dan tak paham dengan perubahan rona wajah Fatimah dari sedih ke bahagia.Belakangan, Fatimah jujur pada Bunda Aisyah bahwa yang membuatnya tersenyum adalah perkataan Nabi yang menyebut ia sebagai keluarga Nabi yang akan pertama menyusulnya. Raut wajahnya bahagia, betapa ia sangat tidak sabar berjumpa kembali dengan Sang Ayah. Tak hanya Fatimah,kisah legendaris para sahabat di perbukitan Hira’ menunjukkan kehebatan nubuat Nabi Muhammad. Di perbukitan gua Hira Nabi bersama Abu Bakar, Usman, Ali, Talhah, Zubair dan Sa’ad bin Abi Waqqash sedang berjalan santai lalu terjadi gempa kecil. Nabi lantas berujar, “Diam (wahai bukit), di atasmu sedang ada Nabi, al Siddiq dan para syuhada” Sebuah gambaran singkat dari Nabi bahwa selain Abu Bakar, sahabat-sahabat di atas diprediksi akan mati dalam keadaan syahid.
Yang pertama adalah Umar bin Khattab, seorang sahabat yang didambakan keislamannya oleh Nabi ini syahid di tangan Abu Lu’lu.Wafatnya Umar bin Khattab oleh beberapa ulama dikaitkan dengan kekhusyukan mendalam para sahabat dalam salat sehingga Abu Lu’lu’ lolos dari pantauan di subuh hari itu. Syahidnya Umar oleh Abu Lu’lu’ disikapi dengan tenang oleh Umar dengan berujar“Maha Suci Allah yang menjadikan kematianku di tangan laki-laki yang tak pernah bersujud kepada Allah. Yang dengan sujud itu ia dapat berhujjah di hadapan Allah”.Umar sudah bahagia dengan kesyahidannya,ia lebih bahagia sebab pelakunya bukanlah seorang muslim. Usman bin Affan juga sangat tenang di hari ketika ia dikepung dan hendak dibunuh oleh Khawarij. Dalam keadaan terkepung, ia yang sedang puasa hari itu, masih duduk
Tenang membaca Al Quran. Beberapa sahabat senior menganjurkan dia untuk pergi dan menyelematkan diri, tetapi ia enggan untuk beranjak. Beliau semakin keukeuh menolak tawaran menyelamatkan diri setelah mengaku melihat Nabi (yang telah meninggal) muncul di jendela ruangan dan mengatakan Aftarta Indi ya Utsman (Kamu akan berbuka denganku, Utsman). Nabi meramal bahwa Utsman tak lama lagi akan wafat dan akan berbuka dengan beliau. Begitu tenang Utsman menghadapi kematian,seakan sakitnya ajal itu tak sebanding dengan nikmatnya berbuka puasa dengan kasih-kinasih,Muhammad SAW, meskipun dalam dimensi yang berbeda.
Wafatnya Ali juga telah digambarkan Nabi semasa hidupnya.Saat Aburrahman bin Muljam menyerang Ali dan menebas pahanya, Ali dengan keimanan membuncah dan segala ketenangannya berujar. “Kekasihku (Muhammad)dulu mengabarkan bahwa aku akan mati ketika dipukul di ubun-ubun (bukan di paha)”Dengan tenangnya ia menunjukkan “kelemahannya”, tetapi juga dengan penuh sahaja ia menyakini kebenaran seorang Muhammad bahwa selama pahanya ditebas berkali-kali ia tidak akan mati, betapa begitu kuat ia mengimani sabda kanjeng Nabi. Siapa yang akan sangsi dengan keimanan seoang Ali? Seorang sahabat yang sejak usia anak-anak sudah berfikir tentang teologi ketuhanan dan memilih Islam sebagai jalan hidupnya? Selain Umar, Ustman dan Ali, dua sahabat lain juga meninggal dalam keadaan syahid: Thalha syahid dalam perang Jamal sedangkan Zubair syahid di tangan Amr bin Jurmuz.

PEMBAHASAN
A. Nasabnya Nabi Muhammad Saw.
Nasabnya ialah Muhammad bin Abdullah bin Abdul Muththalib (namanya Syaibatul Hamd) bin Hisyam bin Abdi Manaf (namanya al-Mughirah) bin Qushayyi (namanya Zaid) bin Kilab bin Murrah bin Ka'ab bin Lu'ay bin Ghalib bin Fihr bin Malik bin an-Nadhar bin Kinanah bin Khuzaimah bin Mudrikah bin Ilyas bin Mudhar bin Nazar bin Mu'iddu bin Adnan.
Itulah batas nasab Rasulullah yang telah disepakati.Selebihnya, dari yang telah disebutkan,masih diperselisihkan. Akan tetapi, hal yang sudah tidak diperselisihkan lagi ialah bahwa Adnan termasuk anak Isma'il, Nabi Allah, bin Ibrahim, kekasih Allah. Allah telah memilihnya (Nabi shallallahu 'alaihi wa sallam) dari kabilah yang paling bersih, keturunan yang paling suci dan utama.Tak sedikit pun dari "karat-karat" jahiliah menyusup ke dalam nasabnya. Muslim meriwayatkan dengan sanadnya dari Rasulullah shallallahu 'alaihi wa sallam. Beliau bersabda,
إنَّ اللَّهَ اصْطَفَى كنَانَةَ مِنْ وَلَد إِسْمَاعِيلَ وَاصْطَفَى قُرَيْضًا مِنْ كنَانَةَ وَاصْطَفَى هَاشِمًا
 مِنْ قُرَيْشٍ وَاصْطَفَانِي مِنْ بَنِي هَاشِمٍ

"Sesungguhnya,Allah telah memilih Kinanah dari anak Isma'il dan memilih Quraisy dari Kinanah, kemudian memilih Hasyim dari Quraisy, dan memilihku dari bani Hasyim."

Nabi Muhammad shallallahu 'alaihi wa sallam dilahirkan pada Tahun Gajah, yakni tahun saat Abraham al-Asyram berusaha menye- rang Makkah dan menghancurkan Ka'bah. Allah lalu menggagalkannya dengan mukjizat yang mengagumkan, sebagaimana diceritakan di dalam al-Qur'an. Menurut riwayat yang paling kuat, kelahiran Nabi shallallahu 'alaihi wa sallam jatuh pada hari Senin malam, 12Rabi'ul Awwal Beliau dilahirkan dalam keadaan yatim. Bapaknya, Abdullah,meninggal ketika ibunya mengandungnya dua bulan..[footnoteRef:2] [2: .Dr.Muhammad syaid ramadhan al buthy sirah nabawiyah, Jakarta, robbani press. 1999.Hal 31] 

Beliau lalu diasuh oleh kakeknya, Abdul Muththalib, dan disusukannya sebagaimana tradisi Arab waktu itu kepada seorang wanita dari bani Sa'ad bin Bakar bernama Halimah binti Abu Dzu'aib.Para perawi sirah telah sepakat bahwa pedalaman bani Sa'ad pada waktu itu sedang mengalami musim kemarau yang menyebabkan keringnya ladang peternakan dan pertanian. Tidak lama setelah Muhammad shallallahu 'alaihi wa sallam berada di rumah Halimah, tinggal di kamarnya, dan menyusu darinya, menghijaulah kembali tanaman-tanaman di sekitar rumahnya sehingga kambing-kambingnya pulang ke kandang dengan perut kenyang dan sarat air susu.Selama keberadaan Nabi shallallahu 'alaihi wa sallam di peda- laman bani Sa'ad terjadilah peristiwa "pembelahan dada",sebagaimana diriwayatkan oleh Muslim, kemudian beliau dikembalikan kepada ibunya setelah genap berumur lima tahun.
Ketika sudah berumur enam tahun, ibunya, Aminah, meninggal dunia.Setelah itu, beliau berada dalam asuhan kakeknya, Abdul Muththalib. Setelah genap berusia delapan tahun, ia ditinggal mati oleh kakeknya. Setelah itu, ia diasuh oleh pamannya, Abu Thalib.[footnoteRef:3] [3: .Dr.Muhammad syaid ramadhan al buthy sirah nabawiyah, ibid,Hal 32
] 

Dari bagian sirah Nabi shallallahu 'alaihi wa sallam di atas dapat diambil beberapa prinsip dan pelajaran yang penting, antara lain sebagai berikut.
Di dalam nasab Nabi shallallahu 'alaihi wa sallam yang mulia tersebut terdapat beberapa dalil yang jelas bahwa Allah mengutamakan bangsa Arab dari semua manusia dan meng- utamakan Quraisy dari semua kabilah yang lain.Hal ini dengan jelas dapat kita baca pula di dalam hadits yang diriwayatkan oleh Muslim.Juga terdapat hadits-hadits lain yang semakna, di antaranya hadits yang diriwayatkan oleh Tirmidzi. Nabi shallallahu 'alaihi wa sallam pernah berdiri di atas mimbar kemudian nabi bersabda:
مَنْ أَنَا؟ فَقَالُوْا أَنْتَ رَسُوْلُ اللَّه عَلَيْكَ السَّلَامُ، فَقَالَ أَنَا مُحَمَّدُ بنُ عَبْد الله بن عَبْد الْمُطَلب، إنَّ اللَّهَ خَلَقَ الْخَلْقَ ثُمَّ جَعَلَهُمفرْقَتَيْنِ فَجَعَلَنِى فِى خَيْرِهِمْ فرَّقَةً، ثُمَّ جَعَلَهُمْ قَبَائِلَ فَجَعَلَنِي فِي خيرهمْ قَبَيْلَةً، ثُمَّ
 جَعَلَهُمْ بُيُوتًا فَجَعَلَنِى فِي خَيْرِهِمْ بَيْتًا وخيرهم نفساْ
"Siapakah aku?"Para sahabat menjawab, "Engkau adalah Rasul Allah.Semoga keselamatan atasmu."Nabi shallallahu 'alaihi wasallam,bersabda,"Aku adalah Muhammad bin Abdul Muththalib. Sesungguhnya, Allah menciptakan makhluk (manusia) kemudian Dia menjadikan mereka dua kelompok lalu menjadikan aku di dalam kelompok yang terbaik, kemudian Dia menjadikan mereka beberapa kabilah dan menjadikan aku di dalam kabilah yang terbaik, kemudian dia menjadikan mereka beberapa rumah dan menjadikan aku di dalam rumah yang terbaik dan paling baik jiwanya.".[footnoteRef:4] [4: .Dr.Muhammad syaid ramadhan al buthy sirah nabawiyah, Jakarta, robbani press. 1999.Hal 33] 


B. Bukti Kenabian Nabi Muhammad SAW. Dalam QS.Al-Lahab.
تَبَّتْ يَدَآ اَبِيْ لَهَبٍ وَّتَبَّۗ ١ مَآ اَغْنٰى عَنْهُ مَالُهٗ وَمَا كَسَبَۗ ٢ سَيَصْلٰى نَارًا ذَاتَ لَهَبٍۙ ٣ وَّامْرَاَتُهٗ ۗحَمَّالَةَ الْحَطَبِۚ ٤ فِيْ جِيْدِهَا حَبْلٌ مِّنْ مَّسَدٍ ࣖ ٥
“Binasalah (celakalah) kedua tangan Abu Lahab dan sesungguhnya dia akan binasa (celaka).Tidaklah berfaedah kepadanya harta bendanya dan apa yang ia usahakan. Kelak dia akan masuk ke dalam api yang bergejolak.Dan (begitu pula) isterinya pembawa kayu bakar.Yang di lehernya ada tali dari sabut”. [Al-Lahab /111 : 1-5]
Surat ini terdiri dari lima ayat, dan tergolong ke dalam surat-surat Makkiyyah tanpa ada perselisihan, karena diturunkan di Mekkah sebelum Rasulullah Shallallahu ‘alaihi wa sallam hijrah ke Madinah. Disebut al Lahab, karena diambil dari kalimat lahab, sebagaimana terdapat dalam ayat ketiga surat ini, yang berarti gejolak (api). Surat ini disebut juga al Masad, yang diambil dari kalimat masad, sebagaimana terdapat di ayat terakhir surat ini, yang berarti sabut.[footnoteRef:5] [5: . Ahmad Syadali , ulumul Qur’an, (bandung : pustaka setia , 2000), hlm 89.

] 

Abu Lahab, yang disebutkan dalam surat ini merupakan salah satu paman Rasulullah Shallallahu ‘alaihi wa sallam. Dia bernama Abdul ‘Uzza bin Abdul Muthtalib (bin Hasyim). Kunyah-nya yang sebenarnya adalah Abu ‘Utaibah. Namun dia dikenal dengan sebutan Abu Lahab, karena wajahnya yang menyala (bersinar) bagai api yang bergejolak.Dia banyak menyakiti Rasulullah Shallallahu ‘alaihi wa sallam , amat membenci lagi banyak mencaci dan mencela (menghina) beliau Shallallahu ‘alaihi wa sallam dan agama beliau Shallallahu ‘alaihi wa sallam.Salah satu kebencian dan permusuhannya terhadap Rasulullah Shallallahu ‘alaihi wa sallam dan terhadap dakwah Islam, yaitu sebagaimana disebutkan dalam riwayat Imam Ahmad, dari Rabi’ah bin Abbad ad Diili Radhiyallahu anhu, dia menuturkan (kisah ketika ia masih kafir sebelum masuk Islam) :Aku melihat Nabi Shallallahu ‘alaihi wa sallam pada masa jahiliyyah. Waktu itu, di pasar Dzul Majaz (beliau Shallallahu ‘alaihi wa sallam ) menyeru (orang-orang): “Wahai manusia, ucapkanlah ‘Laa ilaaha illallah’, niscaya kalian beruntung.”Orang-orang pun berkumpul mengerumuni beliau Shallallahu ‘alaihi wa sallam , sementara di belakang beliau Shallallahu ‘alaihi wa sallam ada seorang laki-laki yang wajahnya bersinar (menyala), bermata juling dan memiliki dua jalinan di rambutnya yang berkata : “Sesungguhnya dia adalah shabi’unlagi pendusta.”
Dia (Abu Lahab) mengikuti ke manapun beliau Shallallahu ‘alaihi wa sallam pergi (berdakwah). Maka aku bertanya tentangnya, dan orang-orang mengatakan: “Dia adalah pamannya, Abu Lahab”.Adapun isteri Abu Lahab, yaitu Ummu Jamil; dan namanya adalah Arwa. Ada pula yang menyebutnya al ‘Aura binti Harb bin Umayyah. Dia merupakan saudara perempuan dari Abu Sufyan.Dia menjadi penolong suaminya (Abu Lahab) yang berada di atas kekufuran, pengingkaran dan pembangkangannya (terhadap Islam).
Di dalam tafsir M.Quraish shihab Al - lahab Ayat 1-2. 
تَبَّتْ يَدَآ اَبِيْ لَهَبٍ وَّتَبَّۗ ١ مَآ اَغْنٰى عَنْهُ مَالُهٗ وَمَا كَسَبَۗ ٢
"Binasalah kedua tangan Abú Lahab dan dia telah binasa.Tidaklah berguna baginya harta bendanya dan apa yang ia usahakan."
Al-Biqa’i menghubungkan surah ini dengan kandungan surah yang lalu antara lain dengan menyatakan bahwa pada surah an-Nashr telah ditegaskan kepastian datangnya kemenangan dan berbodong-bondongnya masyarakat memeluk Islam. Abû Lahab dikenal sangat luas sebagai salah seorang yang paling menentang Nabi saw. dan ajaran Islam. Dari sini, timbul pertanyaan tentang sikapnya apakah menerima kebenaran atau menolaknya.surah ini menjelaskan kesudahannya yang mengandung jawaban atas pertanyaan itu. Demikian maksud uraian al-Biqa’i.Apa pun hubungannya dengan surah sebelumnya, yang jelas ayat-ayat di atas telah menjatuhkan vonis atas Abú Lahab dengan menyatakan: Binasalah kedua tangan, yakni seluruh totalitas, Abû Lahab dan sekali lagi dia telah binasa. Tidaklah berguna baginya harta bendanya yang banyak dan yang selalu dia simpan lagi enggan menyedekahkannya. 
   Kata tabbat  تبت atau  tabba (تب) terdiri dari dua huruf yaitu ta' dan ba. Menurut al-Biqa'i, penggabungan kedua huruf itu, apa pun di antara keduanya yang didahulukan, maka ia mengandung makna keputusan atau kepastian yang pada umumnya berakhir dengan kebinasaan. Siapa yang memutuskan diri untuk hanya menoleh kepada sebab dan tidak kepada penyebab (Allah) maka ia telah binasa.Sementara ulama memahami kata tabbat bagaikan mengandung makna permohonan dari pembaca kepada Tuhan dan tabba adalah pengabulan Allah atas permohonan itu.Permohonan yang diajarkan ini setimpal dengan apa yang dilakukan dan diucapkan oleh Abû Jahal terhadap Nabi saw. Dalam satu riwayat dijelaskan bahwa Abu Jahal ketika itu mengambil batu lalu melempar ke arah Nabi saw. sambil mengucapkan makian dan harapannya itu.[footnoteRef:6] [6: .M. Quraish Shihab, tafsir Al - Misbah , pesan kesan dan keserasian Al - Qur'an, Jakarta : lentera hati , 2002. Hal 704 – 706..] 

Ada juga yang berpendapat bahwa kata tabba mengukuhkan makna sabbat, apalagi    boleh jadi timbul kesan dari kataيد pada/kedua tangan bahwa kebinasaan tersebut terbatas sekaligus mengisyaratkan bahwa yang dimaksud dengan kedua tangan di sini bukan arti hakikinya, tetapi makna majazi yakni totalitas yang bersangkutan. Penggunaan kata tangan untuk makna majazi ini karena biasanya aktivitas manusia terlaksana dengan baik melalui kedua tangannya.Abu Lahab adalah gelar dari Abdul 'Uzzi Ibn 'Abdul Muththalib,la adalah   paman Nabi saw.Kataلهبlahab berarti kobanan api yang menyala dan telah tidak memiliki asap lagi.Menurut satu pendapat, ia digelari dengan Abú Lahab sejak masa Jahiliah karena kegagahan dan kecemerlangan wajahnya.Menurut Thahir Ibn 'Asyur, al-Qur'an menggunakan gelar tersebut dan tidak menyebut namanya secara tegas, yaitu Abdul 'Uzzá, karena kata 'Uzzá adalah nama salah satu berhala yang disembah kaum musyrikin (lihat QS. an-Najm(53):19-20).Al-Qur'an enggan menggunakan nama tersebut. Ulama Mesir kontemporer, Mutawalli asy-Sya'riwi, mengemukakan semacam kaidah, yaitu bila al-Qur'an menunjuk seseorang dalam salah satu kisahnya dengan nama aslinya, itu mengisyaratkan bahwa hal serupa tidak akan terjadi lagi, tetapi bila menyebut gelarnya seperti Fir'aun-itu mengisyaratkan bahwa kasas serupa dapat terulang kapan dan di mana saja. Ini berarti Abu Lahab- Abú Lahab baru yang menentang ajaran Islam dan melecehkan Nabi saw. dapat saja muncul di tempat dan waktu yang lain
Ada juga yang berpendapat bahwa gelar tersebut mengisyaratkan bahwa dia akan terbakar di neraka Jahanam yang apinya berkobar-kobar. Kata Abu bisa juga digunakan dalam arti seseorang yang selalu menyertai sesuatu yang disebut sesudahnya. Dalam hal ini, Abû Lahab adalah bahwa lahab (kobaran api) selalu menyertainya.Abu Jahal adalah seorang  yang kejahilan selalu menyertainya. Sahabat Nabi yang bernama Abdurrahman Ibn Shakhr dinamai Abu Hurairah (kucing kecil) karena pernah ada kucing yang tidur di baju tangannya.Diriwayatkan bahwa Abû Lahab meninggal pada tahun ke-2 Hijrah setelah Perang Badr karena diserang penyakit lepra.Teman-temannya takut ditulari sehingga mereka enggan menguburnya, tetapi lah tiga hari mereka terpaksa menggali kubur lalu mendorong jasadnyadengan kayu yang panjang ke dalam lubang itu dan melemparkan batu dan tanah hingga menimbunnya. Demikian dalam banyak literatur. 
Ayat kedua di atas bermaksud menginformasikan bahwa Abú Lahab sama sekali tidak akan memiliki peluang untuk selamat. Harta benda yang diandalkannya tidak akan menyelamatkan atau mengurangi kebinasaannya, bahkan segala apa yang dapat diusahakannya pun tidak akan bermanfaat. Penggunaan bentuk kata kerja masa lampau pada kata ( اغن) agn walaupun yang dimaksud di sini adalah tidak bergunanya harta dan usahanya di masa datang untuk mengisyaratkan kepastian ketiadaan manfaat itu, seakan-akan ia telah terbukti dan terlaksana dalam kenyataan. Memang, al Qur'an sering kali menggunakan kata dalam bentuk masa lampau padahal peristiwanya belum terjadi untuk tujuan memastikan.Selanjutnya rujuklah ke QS.al-Lail (92): 11 untuk memahami lebih banyak tentang makna dan kesan yang diperoleh dari ayat kedua di atas. 

Didalam tafsir M.Quraish shihab Al-Lahab Ayat  3-5.
سَيَصْلٰى نَارًا ذَاتَ لَهَبٍۙ ٣ وَّامْرَاَتُهٗ ۗحَمَّالَةَ الْحَطَبِۚ ٤ فِيْ جِيْدِهَا حَبْلٌ مِّنْ مَّسَدٍ ࣖ ٥ 
"Kelak dia akan masuk ke dalam api yang menyala-nyala”.Dan istrinya,pembawa kayu bakar, di lehernya ada tali dari sabut."
Setelah ayat-ayat yang lalu menegaskan kebinasaan Abû Lahab-yang terbukti dia alami dalam kehidupan dunia ini-ayat di atas melukiskan kebinasaannya di akhirat kelak.Allah berfirman: Kelak, di hari Kemudian, dia akan masuk ke dalam api
Yang menyala-nyala yang tidak pernah padam. Manusia biasanya sangat cinta kepada istrinya, bahkan bersedia berkorban untuknya, di sisi lain istri biasa menolong suaminya dalam kesulitan. Ayat di atas menggambarkan betapa tersiksa Abú Lahab karena bukan dia sendiri yang terbakar tetapi ia dan istrinya ikut juga terbakar dan ironisnya adalah bahwa sang istri itu sendiri yang menjadi pembawa kayu bakar guna mengobarkan api neraka yang membakar sang suami itu. Dan dia tampildengan sangat hina karena ketika itu di lehernya ada tali dari sabut bukan kalung bermata berlian atau hiasan yang menggambarkan kemuliaan.Istri Abû Lahab bernama Arwâ, saudara perempuan dari Abu Sufyan Ibn Harb.Dan, digelari juga dengan Ummu Jamil.Di sini, yang bersangkutan tidak disebut namanya, tidak juga gelarnya, karena memang hemat penulis- karena ayat-ayat di atas lebih banyak bermaksud menggambarkan siksa dan kebinasaan yang dialami oleh Abû Lahab. 
Kalimat ( حما لة الحظب) hammalat al-hathab ada juga yang memahaminya dalam arti pembawa isu dan fitnah, yang antara lain bertujuan melecehkan dan menghina Nabi Muhammad saw. serta memecah belah kaum muslimin. Fitnah dinamai hathablkayu karena kayu adalah bahan bakar yang dapat menyulut api, sebagaimana fitnah menyulut api permusuhan. Ada juga yang memahami kalimat tersebut dalam pengertian hakiki, yakni istri Abu Lahab itu sering kali menaburkan duri-duri kayu di jalan-jalan yang dilalui Nabi Muhammad saw. [footnoteRef:7] [7: .M. Quraish Shihab, tafsir Al - Misbah , pesan kesan dan keserasian Al - Qur'an, Jakarta : lentera hati , 2002. Hal 706– 708.] 

Kata (جيد) jid berarti leher. Kata ini biasa digunakan khusus untuk menggambarkan keindahan leher wanita yang dihiasi dengan kalung.Kata (ا لمسد) al-masad adalah sejenis tali yang berasal dari satu pohon yang bernama al-Masad, tumbuh di Yaman dan dikenal sangat kuat.Ada juga yang memahaminya sebagai tali yang terbuat dari sabut. Ayat di atas bermaksud menggambarkan betapa hina yang bersangkutan sehingga bagian tubuhnya yang menjadi tempat hiasan justru terjerat dengan tali yang terbuat dari sabut, tali yang amat kukuh-katakanlah yang biasa digunakan untuk mengikat perahu yang sedang berlabuh.
Ayat ini dapat juga dipahami sebagai menggambarkan bahwa yang bersangkutan menjadi pemulung kayu yang meletakkan barang pulungan di punggung sambil menggantungkannya dengan tali yang melilit ke lehernya.Istri Abu Lahab juga meninggal dalam kemusyrikan sehingga ayat di atas dapat dinilai sebagai salah satu ayat yang berbicara tentang gaib yang telah terbukti dalam kenyataan.Surah ini merupakan salah satu surah yang berbicara tentang gaib serta merupakan salah satu bukti betapa luasnya pengetahuan Allah.Abu Lahab selalu ingin membuktikan bahwa Rasulullah berbohong. Sebenarnya jikadia mau, bisa saja setelah turunnya surah ini, dia "berpura-pura" memeluk Islam dan ketika itu dia dapat "membuktikan" dalam bahasa kenyataan bahwa informasi wahyu yang diterima Nabi Muhammad saw, tidak benar. Namun demikian itu tidak dilakukannya boleh jadi karena tidak terpikir olehnya dan karena kekufurannya sudah demikian mendarah daging sehingga benar- benar dia tidak beriman dan wajar masuk ke neraka sebagaimana diinformasikan surah ini.
Demikian surah ini menggambarkan kesudahan yang dialami oleh salah seorang yang memusuhi Nabi saw., dan demikian pula yang akan dialami oleh setiap yang memusuhi beliau.
C. Tadabur surah Al-Lahab
Surat Al-Lahab adalah firman Allah Ta’ala yang berisi celaan kepada salah seorang paman Nabi shallallahu ‘alaihi wa sallam yang selalu mengobarkan permusuhan kepada pribadi dan dakwah yang diserukan oleh beliau. Ia bernama Abdul ‘Uzza bin Abdil Muthalib atau Abu ‘Utaibah; tetapi lebih dikenal dengan nama Abu Lahab karena wajahnya yang memerah (makna lahab adalah api yang bergejolak).Dalam tafsir Al-Azhar Buya Hamka mengungkapkan bahwa disebut dengan gelar itu karena Abu Lahab mukanya itu bagus, terang bersinar dan tampan.Sedangkan Syaikh Muhammad bin Shalih Al-Utsaimin menyebutnya dengan ungkapan: “Gelar ini pantas untuknya karena ia akan dimasukkan ke dalam naar yang menyala-nyala yang meng-eluarkan lidah api yang dahsyat.[footnoteRef:8] [8: Tafsir Al-Azhar, Buya Hamka dan Tafsir Juz Amma, Syaikh Muhammad bin Shalih Al-Utsaimin] 

Surat ini dinamakan pula Al-Masad (tali terbuat dari sabut).Hal ini berkaitan dengan isteri dari Abu Lahab yang bernama Arwa yang juga bersekongkol dan bahu membahu dengan suaminya dalam memusuhi Rasululullah shallallahu ‘alaihi wa sallam. Dia bergelar Ummu Jamil: Ibu dari kecantikan! Dia adalah saudara perempuan dari Abu Sufyan.Sebab itu dia adalah ‘ammah (saudara perempuan ayah) dari Mu’awiyah dan Ummul Mu’minin Ummu Habibah.
Syaikh Muhammad bin Shalih Al-Utsaimin menyebutkan bahwa dalam mensikapi Rasulullah shallallahu ‘alaihi wa sallam, para paman beliau terbagi menjadi tiga kelompok:
Kelompok yang beriman, berjihad bersama beliau dan tunduk kepada Allah Rabb sekalian alam.
Kelompok yang mendukung dan menolong beliau, namun tetap kafir.Kelompok yang ingkar dan berpaling.Mereka ini kafir terhadap agama beliau.Adapun kelompok pertama, seperti Al-Abbas bin Abdul Muthalib dan Hamzah bin Abdul Muthalib. Sedangkan yang mendukung serta menolong tetapi masih tetap dalam kekafiran, seperti Abu Thalib.Kelompok ketiga yaitu yang ingkar dan berpaling, seperti Abu Lahab.[footnoteRef:9] [9: Tafsir Al-Qur’anul Adzim, Ibnu Katsir] 

Tadabbur Qs Al – lahab Ayat 1:
تَبَّتْ يَدَا أَبِي لَهَبٍ وَتَبَّ‎
“Celakalah kedua tangan Abu Lahab, dan binasalah ia.”Ayat ini adalah bantahan kepada Abu Lahab ketika ia berkata:
أَلِهَذَا جَمَعْتَنَا تَبًّا لَكَ‎
“Apakah hanya karena itu kamu mengumpulkan kami?Celaka engkau!”
    Perkataan Abu Lahab ini menurut Syaikh Al-Utsaimin adalah untuk meremehkan. Artinya, ini adalah perkara sepele, sehingga tidak perlu mengumpulkan para pemimpin Quraisy.Yang demikian ini sama seperti perkataan musyrikin yang diungkapkan dalam firman Allah Ta’ala,
أَهَذَا الَّذِي يَذْكُرُ آلِهَتَكُمْ‎
“Apakah ini orang yang mencela ilah-ilah kalian?” (Al-Anbiyaa: 36)
     Melalui ayat pertama ini Allah Ta’ala membantah dan mencela Abu Lahab dengan celaan yang sangat keras yang akan berbuah kehinaan baginya hingga hari kiamat tiba:
تَبَّتْ يَدَا أَبِي لَهَبٍ وَتَبَّ‎
“Celakalah kedua tangan Abu Lahab, dan binasalah ia.”
At-Tabaab artinya Al-Khasaar yaitu kerugian. Sebagaimana dalam firman Allah Ta’ala,
وَمَا كَيْدُ فِرْعَوْنَ إِلَّا فِي تَبَابٍ‎
“Dan tipu daya Fir’aun itu tidak lain hanyalah membawa kerugian”(Al-Mu’min : 37)
    Allah Ta’ala memulai dengan menyebutkan tangan sebelum yang lainnya, karena kedua tanganlah yang sering bekerja dan bergerak, mengambil dan memberi, dan lain-lain.
    Dalam Tafsir Al-Azhar disebutkan bahwa penyebutan kedua tangan artinya usahanya akan gagal. Bukan saja usaha kedua belah tangannya yang akan gagal, bahkan dirinya sendiri, rohani dan jasmaninya pun akan binasa. Apa yang direncanakan Abu Lahab di dalam menghalangi dakwah Nabi shallallahu ‘alaihi wa sallam tidaklah ada yang akan berhasil.
Ibnu Katsir menyebutkan bahwa ayat ini menunjukkan do’a kejelekan.Abu Lahab merugi, putus harapan, amalan dan usahanya sia-sia. Sedangkan makna (وَتَبَّ), maksudnya adalah kerugian dan kebinasaan atasnya akan terlaksana.[footnoteRef:10] [10: Dikutip oleh: Abu Mushlih Ari Wahyudi.] 

Salah satu riwayat yang menyebutkan kegigihan Abu Lahab dalam menghalangi dakwah Nabi shallallahu ‘alaihi wa sallam, diungkapkan oleh Rabiah Bin Abbad Ad-Daili radliyallahu ‘anhu,

رَأَيْتُ أَبَا لَهَبٍ بِعُكَاظٍ وَهُوَ يَتْبَعُ رَسُولَ اللَّهِ صَلَّى اللَّهُ عَلَيْهِ وَسَلَّمَ وَهُوَ يَقُولُ يَا أَيُّهَا النَّاسُ إِنَّ هَذَا قَدْ غَوَى فَلَا يُغْوِيَنَّكُمْ عَنْ آلِهَةِ آبَائِكُمْ وَرَسُولُ اللَّهِ صَلَّى اللَّهُ عَلَيْهِ وَسَلَّمَ يَفِرُّ مِنْهُ وَهُوَ عَلَى أَثَرِهِ وَنَحْنُ نَتْبَعُهُ
 وَنَحْنُ غِلْمَانُ كَأَنِّي أَنْظُرُ إِلَيْهِ أَحْوَلَ ذَا غَدِيرَتَيْنِ أَبْيَضَ النَّاسِ وَأَجْمَلَهُمْ‎
‎
 “Aku melihat Abu Lahab di pasar ‘Ukazh mengikuti Rasulullah shallallahu ‘alaihi wa sallam (yang sedang berdakwah, red.)dengan berseru, ‘Wahai manusia, orang ini telah sesat. Janganlah kalian tersesat olehnya sehingga meninggalkan tuhan-tuhan bapak kalian’.Rasulullah shallallahu ‘alaihi wa sallam pun menjauh darinya, namun Abu Lahab tetap mengikutinya. Kami pada waktu itu masih anak-anak, membuntuti (Abu Lahab) yang aku melihatnya seakan-akan aku melihat orang yang juling, yang rambutnya di kepang dua, kulitnya sangat putih dan sangat tampan di antara mereka”. (HR. Ahmad).

Ayat 2:

مَا أَغْنَى عَنْهُ مَالُهُ وَمَا كَسَبَ‎
“Tidak bisa mencukupinya harta maupun apa yang diusahakan olehnya.”
Dalam Taisir al-Karim ar-Rahman (2/1307), Syaikh As-Sa’di menyebutkan makna ayat ini artinya: “(Abu Lahab, red.) tidak akan bisa menolak azab Allah dengan harta atau apa yang diusahakan olehnya.”[footnoteRef:11] [11: Dikutip oleh: Abu Mushlih Ari Wahyudi.] 

Syaikh Al-Utsaimin menyebutkan bahwa kata مَا (maa) dalam ayat ini berkemungkinan mempunyai makna istifham (pertanyaan) yang berarti: “Manfaat apa yang ia dapatkan dari hartanya dan apa yang ia usahakan?” Jawabnya: “Tidak ada sama sekali.” Atau juga bermakna nafy (penolakan), berarti maknanya: “Tidaklah bermanfaat kepadanya harta bendanya dan apa yang ia usahakan.”
Kedua makna tersebut menurut beliau saling berkaitan, yaitu bahwa harta dan apa yang ia usahakan tidak bermanfaat sedikitpun untuknya. Padahal menurut kebiasaan, harta itu bermanfaat.Harta dapat dijadikan alat penebus jika seseorang ditawan musuh, “Jika engkau mem-bebaskanku maka aku akan memberimu uang sekian-sekian”. Dengan meminta harta sedikit atau banyak, musuhnya akan membebaskannya. Selain itu jika seseorang sakit atau lapar, maka ia dapat memanfaatkan hartanya. Harta sangatlah bermanfaat,namun dikatakan tidak bermanfaat jika tidak dapat menyelamatkan pemiliknya dari neraka.Oleh karena itu, Allah Ta’ala berfirman,
مَا أَغْنَى عَنْهُ مَالُهُ وَمَا كَسَبَ‎
“Yakni hartanya tidak dapat menyelamatkannya dari siksaan Allah Ta’ala. Kemudian Firman-Nya”
وَمَا كَسَبَ‎
Dikatakan maknanya adalah anaknya.Yakni, tidak bermanfaat baginya harta dan anaknya. Sebagaimana yang dikatakan Nabi Nuh ‘alaihis salam,
رَّبِّ اِنَّهُمْ عَصَوْنِيْ وَاتَّبَعُوْا مَنْ لَّمْ يَزِدْهُ مَالُهٗ وَوَلَدُهٗٓ اِلَّا خَسَارًاۚ
“ Ya Tuhanku, sesungguhnya mereka telah mendurhakaiku dan  telah mengikuti orang-orang yang harta dan anak-anaknya tidak menambah kepadanya melainkan kerugian belaka…” (Nuh : 21)

Maka mereka artikan وَمَا كَسَبَ ialah anak. Pendapat ini juga didukung dengan sabda Nabi shallallahu ‘alaihi wa sallam,
إِنَّ أَطْيَبَ مَا أَكَلْتُمْ مِنْ كَسْبِكُمْ، وَإِنَّ أَوْلاَدَكُمْ مِنْ كَسْبِكُمْ.‎
“Sesungguhnya sebaik-baik apa yang kalian makan ialah (berasal) dari usaha kalian, dan sesungguhnya anak-anak kalian adalah (hasil) dari usaha kalian.” (HR. Tirmidzi, No. 1358)
Pendapat yang benar adalah ayat tersebut lebih umum dari yang demikian.Ayat di atas mencakup anak. Juga mencakup harta yang sedang ia usahakan untuk ia dapatkan, juga mencakup apa yang ia usahakan untuk meraih kemuliaan dan kehormatan. Setiap usaha yang dilakukan untuk menambah kemulian dan kehormatan, tidak bermanfaat untuknya sedikitpun,
مَا أَغْنَى عَنْهُ مَالُهُ وَمَا كَسَبَ‎
“Tidaklah berfaedah kepadanya harta bendanya dan apa yang ia usahakan.”
Ayat 3
سَيَصْلَى نَارًا ذَاتَ لَهَبٍ‎
“Kelak dia akan masuk ke dalam neraka yang menyala-nyala.”
Artinya kelak dia akan dikepung oleh jilatan api neraka dari segala sisi.[footnoteRef:12]Huruf س pada سَيَصْلَى menurut Syaikh Al-Utsaimin, adalah untuk ‘at-tanfis’ yang menunjukkan ‘al-haqiqah’ (hakiki) dan al-qurb (waktu dekat). Yakni, Allah Ta’ala mengancam Abu Lahab dalam waktu dekat akan masuk ke dalam api yang bergejolak. Karena kemewahan dunia, dan bagaimanapun lamanya tinggal di dunia, tetap saja dikatakan akhirat itu dekat.Sehingga manusia yang ada di alam barzakh merasa sebentar walaupun tahun demi tahun yang panjang telah berlalu. [12: Dikutip oleh: Abu Mushlih Ari Wahyudi] 

Allah Ta’ala berfirman,
كَاَنَّهُمْ يَوْمَ يَرَوْنَ مَا يُوْعَدُوْنَۙ لَمْ يَلْبَثُوْٓا اِلَّا سَاعَةً مِّنْ نَّهَارٍ ۗ بَلٰغٌ ۚفَهَلْ يُهْلَكُ اِلَّا الْقَوْمُ الْفٰسِقُوْنَ ࣖ
“Pada hari mereka melihat azab yang diancamkan kepada mereka (merasa) seolah- olah tidak tinggal (di dunia) melainkan sesaat pada siang hari.(Inilah) suatu pelajaran yang cukup, maka tidak dibinasakan melainkan kaum yang fasik.” (Al-Ahqaaf : 35).
Sesaat yang ada di siang hari tentunya waktu yang sangat singkat.[footnoteRef:13] [13: Dikutip oleh Ust.Muhammad Abduh Tuasikal dari Tafsir Juz Amma.] 

     Kehinaan yang ditimpakan kepada Abu Lahab bahkan telah Allah Ta’ala segerakan di dunia ini.Saat terjadi perang Badar,ia tidak melibatkan diri karena takut mati. Namun, kebenciannya kepada Rasulullah shallallahu ‘alaihi wa sallam begitu dahsyat. Olehnya itu, ia menyewa al-Ash bin Hisyam bin al-Mugirah untuk membunuh Rasulullah shallallahu ‘alaihi wa sallam dengan 4.000 Dirham.
Mendengar kemenangan mujahidin Islam di Badar, Abu Lahab jatuh sakit dan dijangkiti penyakit bisul atau sejenis cacar yang menyebabkan kematiannya. Di riwayat lain, penyakit anehnya ini disebabkan oleh bekas pukulan Ummu al-Fadhl yang melukai bagian kepalanya dengan tiang balok. Dia melampiaskan dendam atas penganiayaan Abu Lahab yang menampar muka Abu Sufyan bin al-Harits bin Abdul Muttalib setelah kecewa mendengar darinya berita kemenangan Rasulullah shallallahu ‘alaihi wa sallam dan sahabat-sahabatnya.
    Mayat Abu Lahab selama 3 hari 3 malam terlantar.Semua orang jijik dari bau busuk yang menyengat dari jasadnya.Olehnya itu, tidak seorangpun yang berani mengurusnya, apa lagi menguburkannya, termasuk putra-putranya. Ia pun dibungkus dengan kain dan dibawa pergi ke sebuah tempat yang agak terisolir dari perkampungan, kemudian dilempar dengan batu hingga tubuhnya terkubur dan tidak kelihatan oleh tumpukan batu tersebut.[footnoteRef:14] [14: Dikutip DR. Muhammad Widu Sempo dari Abu Hâtim ad-Dârimi al-Busti, at-Tsiqât.Vol. 1. Hlm. 34, Abu al-Qâsim al-Ashbahâni, Siyar as-Salaf as-Shalihin. Vol. 1, hlm. 589] 


Ayat 4:
وَامْرَأَتُهُ حَمَّالَةَ الْحَطَبِ‎
“Demikian juga istrinya sang pembawa kayu bakar.”
Ummu Jamil, yakni Arwa binti Harb bin Umayyah, istri Abu Lahab, seperti telah disebutkan sebelumnya, biasa membantu suaminya dalam kekufuran, penentangan dan pembangkangan kepada Rasulullah shallallahu ‘alaihi wa sallam. Oleh karena itu, pada hari kiamat, ia pun akan mengalami nasib yang sama dengan Abu Lahab, disiksa di neraka Jahannam.
Ada beberapa tafsiran ulama berkenaan dengan kalimat: حَمَّالَةَ الْحَطَبِ‎
Pertama, pembawa kayu bakar maksudnya adalah Ummu Jamil sering menyebar namimah.
Mujahid menafsirkan bahwa ungkapan ‘sang pembawa kayu bakar’ merupakan kiasan yang bermakna orang yang suka mengadu-domba. Dahulu,Ummu Jamil suka menebar fitnah demi mengadu-domba antara nabi dan para sahabatnya dengan kaum musyrikin. Karena perbuatannya itulah yang menyebabkan dia dijuluki sebagai sang pembawa kayu bakar.[footnoteRef:15] [15: Dikutip dari ‘Umdatul Qari oleh Abu Mushlih Ari Wahyudi.] 

Kedua,sebagian ulama lainnya mengatakan bahwa yang dimaksud Ummu Jamil pembawa kayu bakar adalah karena kerjaannya sering meletakkan duri di jalan yang biasa dilewati Rasulullah shallallahu ‘alaihi wa sallam.Inilah pendapat yang dipilih Ibnu Jarir Ath Thobari.
Ketiga, sebagian ulama lainnya mengatakan bahwa yang dimaksud (حَمَّالَةَ الْحَطَبِ) adalah Ummu Jamil biasa mengenakan kalung dengan penuh kesombongan.Lantas ia katakan, “Aku aku menginfakkan kalung ini dan hasilnya digunakan untuk memusuhi Muhammad.” Akibatnya, Allah Ta’ala mema-sangkan tali di lehernya dengan sabut dari api neraka.
Ayat 5:
فِي جِيدِهَا حَبْلٌ مِنْ مَسَدٍ‎
“Yang di lehernya ada tali (kalung) dari sabut.”
     Al-jid ialah al-‘unuq artinya leher.Hablun ialah tali,al-masad adalah sabut.Ummu Jamil pergi ke gurun dengan membawa tali untuk mengikat kayu-kayu berduri yang akan ia letakkan di jalan yang dilalui Rasulullah shallallahu ‘alaihi wa sallam, na’udzubillah min dzalik.Hal ini mengisyaratkan rendahnya cara berfikir,karena ia menghinakan dirinya sendiri.Seorang wanita dari kabilah yang terkemuka dari kalangan suku Quraisy pergi ke gurun dengan melilitkan tali sabut di lehernya.Tetapi demi untuk menyakiti Rasulullah shallallahu ‘alaihi wa sallam ia rela melakukannya.[footnoteRef:16] [16: Tafsir Juz Amma, Syaikh Muhammad bin Shalih Al-Utsaimin] 

     Sedangkan Ibnu Katsir menjelaskan maksud ayat ini adalah di leher Ummu Jamil kelak ada tali sabut dari api neraka.Sebagian ulama memaknakan masad dengan sabut.Ada pula yang mengatakan masad adalah rantai yang panjangnya 70 hasta. Ats-Tsauri mengatakan bahwa masad adalah kalung dari api yang panjangnya 70 hasta.[footnoteRef:17] [17: Lihat: Tafsir Ibnu Katsir] 

D. Ibrah dari Qs Al-Lahab.
Ibnu Katsir mengatakan dalam tafsirnya bahwa Tuhan menurunkan Surat tentang Abu Lahab dan isterinya ini akan menjadi pengajaran dan i’tibar bagi manusia yang mencoba berusaha hendak menghalangi dan menantang apa yang diturunkan Allah kepada Nabi-Nya, karena memperturutka		
Hawa nafsu, memper tahankan kepercayaan yang salah, tradisi yang lapuk dan adat-istiadat yang karut-marut. Mereka menjadi lupa diri karena merasa sanggup, Disangkanya sebab dia kaya, maksudnya itu akan berhasil. Apatah lagi dia merasa bahwa gagasannya akan diterima orang, sebab selama ini dia disegani orang, dipuji karena tampan, karena berpengaruh. Kemudian ternyata bahwa rencananya itu digagalkan Tuhan,dan harta-bendanya yang telah dipergunakannya berhabis-habis untuk maksudnya yang jahat itu menjadi punah dengan tidak memberikan hasil apa- apa.Malahan dirinyalah yang celaka. Demikian Ibnu Katsir.[footnoteRef:18] [18: Dikutip Buya Hamka dari Tafsir Ibnu Katsir.] 



































KESIMPULAN

Al-Biqa'i menghubungkan surah ini dengan kandungan surah yang lalu antara lain dengan menyatakan bahwa pada surah an-Nashr telah ditegaskan kepastian datangnya kemenangan dan berbodong-bondongnya masyarakat memeluk Islam. Abû Lahab dikenal sangat luas sebagai salah seorang yang paling menentang Nabi saw. dan ajaran Islam.Dari sini,timbul pertanyaan tentang sikapnya apakah menerima kebenaran atau menolaknya.surah ini menjelaskan kesudahannya yang mengandung jawaban atas pertanyaan itu. Demikian maksud uraian al-Biqa'i.Apa pun hubungannya dengan surah sebelumnya, yang jelas ayat-ayat di atas telah menjatuhkan vonis atas Abú Lahab dengan menyatakan: Binasalah kedua tangan, yakni seluruh totalitas, Abû Lahab dan sekali lagi dia telah binasa.Tidaklah berguna baginya harta bendanya yang banyak dan yang selalu dia simpan lagi enggan menyedekahkannya dan apa yang ia usahakan selain harta benda, seperti anak, kerabat ,teman-teman, kedudukan sosial,dan lain- lain. Katatabbatتبت  atau  tabba (تب) terdiri dari dua huruf yaitu ta' dan ba. Menurut al-Biqâ'i, penggabungan kedua huruf itu, apa pun di antara keduanya yang didahulukan, maka ia mengandung makna keputusan atau kepastian yang pada umumnya berakhir dengan kebinasaan. Siapa yang memutuskan diri untuk hanya menoleh kepada sebab dan tidak kepada penyebab (Allah) maka ia telah binasa.Sementara ulama memahami kata tabbat bagaikan mengandung makna permohonan dari pembaca kepada Tuhan dan tabba adalah pengabulan Allah atas permohonan itu.Permohonan yang diajarkan ini setimpal dengan apa yang dilakukan dan diucapkan oleh Abû Jahal terhadap Nabi saw. Dalam satu riwayat dijelaskan bahwa Abu Jahal ketika itu mengambil batu lalu melempar ke arah Nabi saw. sambil mengucapkan makian dan harapannya itu Ayat ini dapat juga dipahami sebagai menggambarkan bahwa yang bersangkutan menjadi pemulung kayu yang meletakkan barang pulungan di punggung sambil menggantungkannya dengan tali yang melilit ke lehernya.Istri Abu Lahab juga meninggal dalam kemusyrikan sehingga ayat di atas dapat dinilai sebagai salah satu ayat yang berbicara tentang gaib yang telah terbukti dalam kenyataan.Surah ini merupakan salah satu surah yang berbicara tentang gaib serta merupakan salah satu bukti betapa luasnya pengetahuan Allah.Abu Lahab selalu ingin membuktikan bahwa Rasulullah berbohong. Sebenarnya jikadia mau, bisa saja setelah turunnya surah ini, dia "berpura-pura" memeluk Islam dan ketika itu dia dapat "membuktikan" dalam bahasa kenyataan bahwa informasi wahyu yang diterima Nabi Muhammad saw, tidak benar. Namun demikian itu tidak dilakukannya boleh jadi karena tidak terpikir olehnya dan karena kekufurannya sudah demikian mendarah daging sehingga benar- benar dia tidak beriman dan wajar masuk ke neraka sebagaimana diinformasikan surah ini.
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